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This study aims to discover elements influencing teachers of Catholic Religious
Education's capacity and self-confidence as well as to investigate the cultural and
subcultural dynamics affecting their identity and pedagogical methods. The study also
examines the pedagogical approaches used to handle changes in religiosity among
pupils at Catholic schools. The approach used is a systematic literature review (SLR),
which includes 31 qualified studies from 2015 to 2025 by examining relevant
publications. Findings show that teacher experience and training, as well as
institutional support, have a rather big influence on the self-assurance and skill of the
instructors. The presence of subcultures at Catholic schools also shapes teachers'
professional identities and teaching strategies. Furthermore successful in addressing
declining student religiosity is a pedagogic approach that is inclusive, value-driven, and
conversational. In conclusion, this study underlines the need of teacher skill
development and method of teaching adaptation so as to raise the quality of religious
education at Catholic schools, therefore provides recommendations for additional
research combining technology and leadership in religious education.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang
berpengaruh terhadap kemampuan dan rasa percaya diri guru Pendidikan Agama di
sekolah Katolik, serta mengeksplorasi dinamika budaya dan subkultur yang
berdampak pada identitas serta praktik pengajaran mereka. Penelitian ini juga
menginvestigasi metode pedagogis yang diterapkan untuk merespons perubahan
religiositas di kalangan siswa di sekolah Katolik. Metode yang diterapkan adalah
tinjauan literatur sistematis (SLR) dengan menganalisis karya-karya yang relevan yang
diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025, meliputi 31 studi yang memenuhi syarat
inklusi. Temuan menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan dan pelatihan guru
serta dukungan dari institusi memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan dan
kepercayaan diri para guru. Eksistensi subkultur di lingkungan sekolah Katolik juga
mempengaruhi identitas profesional dan metode pengajaran yang diterapkan oleh
guru. Selain itu, pendekatan pedagogis yang bersifat inklusif, berbasis nilai, dan
dialogis terbukti efektif dalam menangani penurunan religiositas siswa. Sebagai
kesimpulan, penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan kemampuan guru
serta penyesuaian metode pengajaran guna meningkatkan mutu Pendidikan Agama di
sekolah Katolik, serta memberikan saran untuk penelitian lebih lanjut yang mencakup
integrasi teknologi dan kepemimpinan dalam pendidikan agama.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Katolik memiliki peranan
yang krusial dalam membentuk nilai-nilai
spiritual, moral, dan sosial pada siswa. Sekolah
Katolik tidak hanya mengutamakan pengajaran
akademis, tetapi juga berperan dalam
mempertahankan identitas keagamaan, terutama
dalam menyampaikan ajaran Gereja kepada
generasi muda. Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, mutu pengajaran Pendidikan Agama di
sekolah Katolik menghadapi berbagai tantangan
yang disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu
masalah yang dihadapi oleh para guru
Pendidikan Agama Katolik adalah rendahnya

rasa percaya diri, terutama di kalangan guru
yang baru mulai mengajar, meskipun mereka
telah menerima dukungan profesional dari
institusi pendidikan (Topliss et al., 2025). Selain
itu, perubahan dalam dinamika sosial dan budaya
dalam  masyarakat, seperti menurunnya
religiositas siswa, semakin menambah komplek-
sitas dalam pengajaran Pendidikan Agama
(Pollefeyt, 2021). Untuk menghadapi tantangan
ini, diperlukan pendekatan pedagogis yang lebih
inklusif dan adaptif, serta penekanan pada
peranan penting guru dalam memelihara
identitas Katolik di tengah perubahan yang
terjadi di lingkungan sekolah (Rymarz, 2024).
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Penelitian tentang pendidikan agama di
sekolah Katolik menunjukkan bahwa keahlian
dan rasa percaya diri guru memiliki dampak
besar pada mutu pengajaran. Guru yang memiliki
rasa percaya diri rendah, khususnya di antara
mereka yang masih baru, seringkali mengalami
kesulitan dalam menyampaikan materi ajaran
agama dengan baik (Law-Davis, 2023). Faktor-
faktor seperti pendidikan, pelatihan, dan
dukungan dari lembaga merupakan elemen kunci
yang membentuk kepercayaan diri guru dalam
mengajar Pendidikan Agama (Hyde dan Anning,
2024). Selain itu, faktor budaya dan subkultur
dalam sekolah Katolik yang sering kali mem-
bingungkan para pengajar juga memengaruhi
identitas profesional mereka saat mengajar.
Subkultur yang ada di sekolah Katolik dapat
menimbulkan tantangan bagi guru dalam
menentukan metode yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan siswa dan menanggapi perubahan
religiositas yang muncul (Mellor, 2024).
Sebagaimana dijelaskan oleh Rymarz (2024),
pendekatan mengajar yang berbasis dialog lintas
budaya dan penyesuaian terhadap perubahan
sosial sangat diperlukan untuk menciptakan
ruang pemahaman agama yang lebih terbuka dan
relevan dengan konteks saat ini.

Kebutuhan untuk memperbarui pendekatan
pedagogis dalam Pendidikan Agama Katolik juga
ditekankan oleh berbagai riset. Misalnya, kajian
oleh Rymarz dan Belmonte (2020) menunjukkan
bahwa pendidikan agama harus menerapkan
metode yang lebih inklusif untuk menjawab
perubahan pemikiran siswa yang semakin kritis
terhadap ajaran agama. Metode yang
berlandaskan teori Vygotsky, yang menekankan
pentingnya dialog dan interaksi sosial, dianggap
sangat relevan untuk memperdalam pemahaman
siswa tentang ajaran agama tanpa mengorban-
kan prinsip-prinsip dasar Katolik (Rymarz,
2024). Selain itu, penting untuk menyertakan
teknologi dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama guna meningkatkan partisipasi siswa. Hal
ini sebagaimana yang diusulkan oleh Muro Villa
Il et al. (2023), yang memperkenalkan
pembelajaran berbasis permainan sebagai cara
untuk memperkaya pengalaman belajar.

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai faktor yang memengaruhi keahlian dan
rasa percaya diri dalam mengajar bagi guru
Pendidikan Agama di sekolah Katolik, serta
bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi
mutu pengajaran Pendidikan Agama. Selain itu,
penelitian ini juga akan menjelajahi bagaimana
budaya dan subkultur di lingkungan sekolah

Katolik memengaruhi identitas serta praktik
pengajaran guru, serta metode pedagogis yang
digunakan  untuk menangani  perubahan
religiositas siswa. Mengingat masih minimnya
penelitian mengenai hal ini, terutama di
Indonesia, studi ini bertujuan memberikan
kontribusi dalam mengembangkan model
pengajaran Pendidikan Agama yang lebih sesuai
dan relevan dengan perkembangan zaman. Ini
sangat penting mengingat perubahan sosial yang
berlangsung cepat dan masyarakat yang semakin
beragam, sehingga memerlukan pendekatan
pendidikan yang inklusif dan adaptif.

Berdasarkan tinjauan literatur yang ada,
beragam penelitian menunjukkan bahwa rasa
percaya diri dan kompetensi guru dalam
mengajar Pendidikan Agama di sekolah Katolik
sangat dipengaruhi oleh faktor internal, seperti
dukungan institusi dan pemahaman tentang
subkultur yang ada di sekolah (Hyde dan Anning,
2024; Law-Davis, 2023). Di samping itu,
dinamika sosial yang memengaruhi pandangan
religius siswa juga menunjukkan pentingnya
suatu pendekatan pedagogis yang fleksibel dan
dialogis, yang memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi pemahaman agama dengan lebih
mendalam dan relevan dengan kehidupan
mereka (Beattie, 2025; Rymarz, 2024). Penelitian
ini akan berusaha untuk menyelami lebih dalam
faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan
diri guru serta metode pedagogis yang diterap-
kan untuk merespons perubahan religiositas
siswa, serta bagaimana semua itu berkontribusi
pada efektivitas pengajaran Pendidikan Agama di
sekolah Katolik.

Dengan begitu, studi ini akan menggali lebih
jauh mengenai tantangan yang dihadapi oleh
para pendidik Pendidikan Agama di sekolah
Katolik, serta perannya dalam pengembangan
pendidikan agama yang lebih baik dan relevan.
Melalui analisis berbagai faktor yang mem-
pengaruhi kemampuan dan rasa percaya diri
guruy, interaksi budaya di sekolah, serta penera-
pan pendekatan pengajaran yang fleksibel,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan
saran yang bermanfaat untuk meningkatkan
mutu pengajaran Pendidikan Agama di sekolah
Katolik, terutama dalam konteks Indonesia yang
terus berubah.

II. METODE PENELITIAN

Studi ini mengadopsi pendekatan tinjauan
pustaka sistematis (SLR) dengan tujuan untuk
menemukan dan menganalisis berbagai faktor
yang mempengaruhi kemampuan dan rasa
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percaya diri pendidik Pendidikan Agama di
sekolah Katolik, serta memahami dinamika
budaya dan subkultur yang mempengaruhi
identitas dan metode pengajaran mereka. Desain
penelitian ini bersifat kualitatif dengan pen-
dekatan deskriptif analitis, yang memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi tema-tema yang
muncul dari literatur yang ada. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari artikel-artikel
penelitian yang relevan mengenai Pendidikan
Agama di sekolah Katolik yang diambil melalui
pencarian pada database, yaitu Scopus, dengan
kata kunci seperti Pendidikan Agama di Sekolah
Katolik, Pedagogi Religius Katolik, dan lain-lain.
Proses  seleksi artikel dimulai dengan
mengidentifikasi literatur melalui pencarian kata
kunci yang spesifik di database yang terpercaya.

Pt Wiy e iey Smerte Agrra Te bt ew Saew

(4}

Gambar 1. Prisma Pendidkan Agama dan
Sekolah Katolik

Instrumen yang dipakai dalam studi ini
merupakan alat pencarian yang berlandaskan
kriteria inklusi serta eksklusi yang ketat,
dirancang untuk mengumpulkan penelitian yang
relevan dari berbagai sumber yang dapat
dipercaya. Proses pengumpulan data dimulai
dengan pencarian literatur melalui basis data,
diikuti dengan penyaringan berdasarkan
kelayakan studi, serta penilaian mendalam
terhadap mutu metodologi penelitian yang
terdapat dalam artikel yang terpilih. Teknik
analisis data yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah analisis tematik, yang memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk menemukan
tema-tema utama yang berkaitan dengan

kompetensi guru, subkultur di sekolah Katolik,
dan juga halangan dalam pengajaran Pendidikan
Agama. Analisis ini mencakup pengelompokan
dan penafsiran beragam pendekatan pedagogis
yang terdapat dalam literatur agar bisa
memahami bagaimana faktor-faktor tersebut
memengaruhi efektivitas pengajaran Pendidikan
Agama di sekolah Katolik. Dengan penerapan
metode ini, penelitian ini diharapkan dapat
menyajikan wawasan menyeluruh mengenai
dinamika pengajaran Pendidikan Agama di
sekolah Katolik dan memberikan rekomendasi
yang berbasis bukti untuk meningkatkan kualitas
proses pengajaran tersebut.

Rosult trom Keyword Search

Gambar 2. Grafik Perkembangan Publikasi

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Temuan dari penelitian ini disusun
berdasarkan analisis terhadap berbagai artikel
yang telah dipilih melalui metode yang
sistematis. Data yang diperoleh menunjukkan
beberapa tema utama yang berhubungan
dengan faktor-faktor yang memengaruhi
kompetensi serta rasa percaya diri guru
Pendidikan Agama di sekolah Katolik,
dinamika budaya dan subkultur di lingkungan
sekolah tersebut, serta pendekatan pedagogis
yang digunakan untuk mengatasi perubahan
dalam religiositas siswa. Hasil penelitian ini
diorganisir dalam beberapa subtopik utama
yang mencerminkan faktor-faktor, dinamika,
dan pendekatan pedagogis yang teridentifikasi

dalam kajian ini.

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kompetensi dan Kepercayaan Diri Guru
Pendidikan Agama
a) Latar  Belakang Pendidikan dan

Pelatihan Guru
Penelitian = menunjukkan  bahwa

pendidikan dan pelatihan yang dimiliki
guru memberikan kontribusi signifikan
bagi pengembangan kompetensi dan
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rasa percaya diri mereka dalam
mengajar Pendidikan Agama. Guru yang
memiliki  pelatihan formal dalam

Pendidikan Agama Katolik cenderung
lebih percaya diri dalam proses
pengajaran dibandingkan dengan guru
yang minim pelatihan di bidang ini. Studi
oleh Law-Davis (2023) menemukan
bahwa guru yang memiliki latar
belakang pendidikan agama yang kuat,
serta memperoleh pelatihan metodologi
yang tepat, lebih mampu menangani
tantangan pembelajaran dan merasa
lebih percaya diri saat menyampaikan
materi ajaran agama. Selain itu, topik
mengenai metode pengajaran inovatif
dalam Pendidikan Agama seringkali
membuat guru pemula merasa ragu jika
mereka tidak mendapat pelatihan yang
cukup.

b) Dukungan Institusional

Bantuan dari lembaga pendidikan,
termasuk dukungan dari teman sejawat,
kepala sekolah, dan program pelatihan
profesional, memiliki dampak yang
signifikan terhadap rasa percaya diri
guru. Penelitian oleh Topliss et al
(2025) menyatakan bahwa guru yang
mendapatkan dukungan berkelanjutan
dari institusi, seperti bimbingan dari
guru senior atau dukungan moral dari
kepala sekolah, memiliki tingkat percaya
diri yang lebih tinggi dalam mengajar
Pendidikan Agama. Di sisi lain, guru
yang kurang mendapatkan dukungan
cenderung menemukan kesulitan dalam
menjaga standard pengajaran mereka.
Pengaruh Subkultur Sekolah Katolik

Sebuah penelitian oleh Hyde dan
Anning (2024) mengungkapkan bahwa
subkultur di sekolah Katolik dapat
menyebabkan kebingungan bagi guru
dalam melaksanakan tugasnya.
Subkultur ini meliputi norma-norma
yang berlaku di sekolah, yang sering kali
berbeda antara satu sekolah Katolik
dengan yang lainnya. Perbedaan ini
dapat menyebabkan guru merasa
bingung dalam memahami harapan-
harapan pengajaran dan memengaruhi
cara mereka merancang serta melak-
sanakan aktivitas belajar. Guru yang
tidak memahami subkultur tersebut
umumnya merasa terasing dan kurang

percaya diri dalam menjalankan proses
pengajaran.

2. Dinamika Budaya dan Subkultur di Sekolah
Katolik
a) Pengaruh Subkultur terhadap Identitas

Guru

Subkultur di lingkungan sekolah
Katolik sering kali berkaitan dengan
pemahaman mengenai identitas
profesional para guru. Seperti yang
ditemukan oleh Silhol (2024), dalam
beberapa kasus, subkultur ini berpenga-
ruh terhadap cara guru mendefinisikan
peran mereka dalam pengajaran. Guru
Pendidikan Agama sering kali merasa
terbebani untuk memenuhi tuntutan
profesionalisme serta keinginan untuk
mempertahankan legitimasi spiritual
mereka saat mengajar. Subkultur ini
sering kali mengharuskan guru untuk
berperan sebagai penyampai nilai-nilai
spiritual yang kuat, meskipun mereka
mungkin tidak sepenuhnya memahami
atau setuju dengan norma-norma
tersebut.

b) Perbedaan antara Nilai Tradisional dan

Tantangan Sosial Masa Kini

Sebagian besar sekolah Katolik meng-
alami ketegangan antara melestarikan
nilai-nilai  tradisional = Gereja dan
memenuhi kebutuhan sosial yang lebih
modern. Penelitian yang dilakukan oleh
Rymarz (2024) menunjukkan bahwa di
banyak sekolah Katolik, terdapat
perbedaan antara tradisi religius yang
kuat dan keharusan untuk mengadopsi
metode yang lebih terbuka dan responsif
terhadap perubahan dalam masyarakat.
Para guru yang beroperasi dalam
lingkungan yang memegang teguh nilai-
nilai tradisional sering menghadapi ke-
sulitan dalam menyajikan pembelajaran
yang sejalan dengan tantangan sosial
yang muncul.
Implikasi Budaya Pluralisme
Pendidikan Agama

Di banyak sekolah Katolik, khususnya
di daerah dengan keragaman agama
yang tinggi, para guru Pendidikan
Agama sering kali menghadapi tanta-
ngan dalam mengelola pluralisme agama
di dalam kelas. Penelitian oleh Beattie
(2025) menegaskan bahwa sekolah
Katolik perlu mengajarkan Pendidikan

dalam
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Agama dengan cara yang mendukung
dialog antarbudaya. Di sekolah Katolik,
diharapkan guru dapat menangani
keragaman perspektif agama para siswa,
serta mengajarkan ajaran Gereja Katolik
dengan pendekatan yang tetap inklusif
dan peka terhadap keyakinan agama
lain.

3. Cara Pedagogis untuk  Menjawab
Perubahan Religiositas Siswa
a) Pendekatan Dialogis

Sebagian besar penelitian yang ada
mengindikasikan bahwa pendekatan
dialogis dalam Pendidikan Agama sangat
krusial untuk menghadapi penurunan
religiositas di kalangan siswa.
Pendekatan yang berlandaskan teori
Vygotsky, yang mengedepankan
interaksi sosial dan dialog dalam pem-
belajaran, sangat tepat untuk mengajar-
kan nilai-nilai agama secara terbuka dan
kritis. Rymarz (2024) dan Rymarz serta
Belmonte (2020) menjelaskan bahwa
dengan menyediakan ruang untuk
diskusi antara guru dan siswa mengenai
moralitas dan ajaran agama, siswa dapat
membangun pemahaman yang lebih
dalam dan relevan tentang ajaran
agama.

b) Pendekatan Berbasis Nilai

Pendekatan yang berfokus pada nilai
dalam Pendidikan Agama Katolik di
sekolah-sekolah Katolik sangat penting
untuk mengatasi menurunnya religiosi-
tas di kalangan siswa. Opiela (2020)
menekankan bahwa pendidikan agama
di sekolah Katolik perlu meng-
integrasikan nilai-nilai holistik yang
mencakup dimensi moral, sosial, dan
spiritual siswa. Dengan menerapkan
pendekatan berbasis nilai ini, guru dapat
membantu siswa memahami ajaran
agama serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam
konteks sosial yang semakin beragam.
Pemanfaatan Teknologi dalam
Pengajaran Agama

Pemanfaatan teknologi, termasuk
permainan berbasis pembelajaran dan
aplikasi digital lainnya, dianggap sebagai
cara inovatif yang dapat meningkatkan
minat dan partisipasi siswa dalam
Pendidikan Agama. Muro Villa III et al.
(2023) menemukan bahwa penggunaan

teknologi dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif dan
menarik bagi siswa. Meskipun teknologi
sering kali digunakan dalam konteks
STEM, prinsip yang sama dapat
diterapkan dalam Pendidikan Agama
untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar serta membantu
mereka memahami relevansi ajaran
agama dalam dunia digital yang terus
berkembang.
d) Pendekatan Inklusif dan Adaptif
Pendekatan inklusif dan adaptif
dalam Pendidikan Agama sangat dipe-
rlukan untuk menghadapi perbedaan
pendapat dan keyakinan di dalam kelas.
Rymarz (2024) menunjukkan bahwa
Pendidikan Agama di sekolah Katolik
harus mampu menampung beragam
pandangan agama dan Kkepercayaan,
serta memberikan kesempatan bagi
siswa untuk menggali pemahaman
mereka sendiri tentang agama. Pendeka-
tan ini juga mencakup penyesuaian
terhadap perubahan sosial dan budaya
yang cepat, serta memberikan ruang
bagi siswa untuk berkembang sesuai
dengan kemajuan intelektual dan
spiritual mereka.

4. Dampak  Subkultur dan Pendidikan
Terhadap Kualitas Pengajaran Pendidikan
Agama
a) Subkultur dan Peran Pengajar dalam

Proses Belajar

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Hyde dan Anning (2024),
ditemukan bahwa subkultur di lembaga

pendidikan Katolik memberikan
pengaruh besar terhadap cara pengajar
mengajarkan Pendidikan Agama.

Keberadaan subkultur ini sering kali
menghalangi pengajar dalam merancang
dan menerapkan metode pengajaran
yang lebih sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Banyak pengajar merasa
terikat oleh norma yang berlaku di
sekolah, yang dapat mengurangi daya
kreatif dan efektivitas pengajaran
mereka.
b) Kombinasi Metode Pengajaran dan Rasa
Percaya Diri Pengajar
Rasa percaya diri pengajar dalam
mengajar Pendidikan Agama di lembaga
Katolik dipengaruhi oleh cara mereka
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menyelaraskan nilai-nilai agama dengan
metode pengajaran yang digunakan.
Penelitian menunjukkan bahwa penga-
jar yang memiliki tingkat kepercayaan
diri yang tinggi dalam mengajar lebih
memilih metode yang lebih interaktif
dan melibatkan siswa, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan mutu
pengajaran. Sebaliknya, pengajar yang
merasa kurang percaya diri atau tidak
mendapatkan dukungan dari institusi
sering kali mengikuti metode yang lebih
tradisional dan dogmatis, yang bisa
mengurangi efektivitas proses belajar.

c) Peningkatan Kualitas Pengajaran
melalui Bantuan Profesional

Bantuan profesional dari rekan

sejawat dan pimpinan sekolah juga
berperan dalam peningkatan kualitas
pengajaran para guru. Guru yang
menerima dukungan yang cukup, seperti
program pendampingan atau pelatihan
tambahan, biasanya merasa lebih
dihargai dan termotivasi untuk terus
berkembang sebagai pendidik.
Penelitian oleh Law-Davis (2023)
menekankan pentingnya dukungan ini
dalam meningkatkan rasa percaya diri
dan kemampuan pedagogis pengajar
dalam mengajar Pendidikan Agama di
sekolah Katolik.

B. Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi  berbagai  aspek  yang
berkontribusi terhadap kemampuan dan rasa
percaya diri para pengajar Pendidikan Agama
di sekolah Katolik, serta untuk mengetahui
bagaimana budaya dan subkultur yang ada
mempengaruhi  identitas dan  metode
pengajaran mereka. Di samping itu, studi ini
juga meneliti cara-cara pengajaran yang
diterapkan untuk merespons perubahan
religiositas di kalangan siswa di sekolah
Katolik dan bagaimana metode tersebut
berkaitan dengan efektivitas pengajaran
Pendidikan Agama. Hasil-hasil penting dari
penelitian ini akan dihubungkan dengan
literatur yang telah ada sebelumnya, yang
telah dipilih dan dianalisis.

1. Aspek-aspek yang Mempengaruhi
Kemampuan dan Rasa Percaya Diri
Pengajar Pendidikan Agama
a) Aspek Latar Belakang Pendidikan dan

Pelatihan Guru

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pendidikan dan pelatihan yang
dimiliki guru sangat mempengaruhi
kemampuan dan rasa percaya diri
mereka dalam mengajar Pendidikan
Agama. Hal ini sejalan dengan peneliti
Law-Davis (2023), yang menyatakan
bahwa keyakinan diri para pengajar di
level pendidikan anak usia dini sangat
dipengaruhi oleh pelatihan yang mereka
jalani. Penelitian ini juga memperkuat
temuan dari Topliss et al. (2025), yang
menunjukkan bahwa walaupun guru
baru di sekolah Katolik mendapat
dukungan profesional, banyak dari
mereka yang masih merasa ragu dalam
mengajar Pendidikan Agama.
Pendidikan yang kurang memadai dalam
aspek Pendidikan Agama Katolik dapat
berpengaruh besar terhadap kualitas
pengajaran yang diberikan oleh guru.
Maka dari itu, penguatan pelatihan yang
lebih mendalam dan peningkatan
keterampilan melalui program pengem-
bangan profesi menjadi hal yang sangat

perlu  diperhatikan oleh institusi
pendidikan Katolik.

b) Dukungan dari Institusi dan Pengaruh
Subkultur Sekolah

Penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa  dukungan dari lembaga
pendidikan, baik dari pimpinan sekolah,
kolega, maupun program pelatihan
profesional, berperan sangat penting
dalam membangun rasa percaya diri
guru. Temuan ini sejalan dengan studi
oleh Hyde dan Anning (2024), yang
menunjukkan bahwa subkultur di
sekolah Katolik dapat menyebabkan
kebingungan bagi guru dalam melaksa-
nakan tugasnya. Seperti yang dinyatakan
oleh Rymarz (2024), interaksi budaya
dan subkultur di sekolah Katolik
mempengaruhi cara guru melihat
identitas profesional mereka, yang bisa
menimbulkan  kebingungan tentang
norma pengajaran yang seharusnya.
Oleh karena itu, dukungan yang tepat
dari institusi sangat penting agar para
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pengajar dapat menjalankan tugas
dengan baik dan percaya diri.

Dalam penelitian ini juga ditemukan
bahwa subkultur di sekolah Katolik
seringkali menimbulkan tantangan bagi
para guru dalam menyesuaikan diri
dengan kebutuhan siswa yang semakin
beragam, khususnya berhubungan
dengan perubahan religiositas para
siswa. Hal ini diperkuat oleh hasil pene-
litian Beattie (2025), yang menekankan
pentingnya peran Pendidikan Agama
dalam membangun pemahaman lintas
budaya di sekolah Katolik. Namun,
masalah timbul ketika nilai-nilai yang
diajarkan di sekolah Katolik perlu
disesuaikan dengan perubahan dalam
masyarakat yang semakin beragam dan
kritis terhadap ajaran agama. Karena itu,
dinamika internal di sekolah Katolik,
yang meliputi subkultur dan budaya
yang ada, harus diperhatikan dengan
baik untuk memastikan keberhasilan
dalam pengajaran Pendidikan Agama.

kesulitan dalam beradaptasi dengan
pendekatan pengajaran yang lebih
inklusif dan responsif terhadap kebutu-
han siswa yang semakin bervariasi. Oleh
karena itu, sangat penting bagi sekolah
Katolik untuk memberikan kesempatan
bagi para guru agar bisa mengem-
bangkan identitas profesional yang tidak
hanya berpegang pada norma-norma

tradisional, tetapi juga responsif
terhadap tantangan sosial yang ada.
b) Tantangan dalam Menghadapi

Pluralisme di Sekolah Katolik

Studi ini menemukan bahwa
dinamika budaya di sekolah Katolik
sering berkaitan dengan pluralisme
agama yang terdapat di masyarakat.
Siswa yang berasal dari berbagai latar
belakang agama sering kali dihadapkan
pada tantangan ketika mencoba me-
mahami dan menerapkan ajaran agama
Katolik. Seperti yang diungkapkan oleh
Beattie (2025), Pendidikan Agama di
sekolah  Katolik seharusnya dapat
memperkenalkan dialog antarbudaya

2. Dinamika Budaya dan Subkultur di Sekolah yang memungkinkan siswa untuk
Katolik memahami ajaran agama Katolik dalam
a) Pengaruh Subkultur terhadap Identitas konteks keragaman agama yang ada di

Profesional Pengajar

Temuan dari studi ini menunjukkan
bahwa subkultur yang hadir di sekolah
Katolik memiliki dampak pada identitas
profesional para guru. Penelitian yang
dilakukan oleh Hyde dan Anning (2024)
mengungkapkan bahwa keberadaan
subkultur di lingkungan sekolah Katolik
dapat memengaruhi cara  guru
memandang peran mereka dalam proses
pengajaran. Guru Pendidikan Agama
sering merasa berada dalam dilema
antara mempertahankan norma serta
tradisi yang ada di sekolah Katolik dan
memenuhi tuntutan untuk menjadi
pendidik yang lebih peka terhadap
perkembangan sosial dan budaya yang
terjadi. Subkultur ini bisa menyebabkan
kebingungan dalam memahami harapan
sekolah terhadap para guru, yang
akhirnya dapat mengurangi rasa percaya
diri guru saat menjalankan tugas
mengajarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru yang merasa terikat dengan norma-
norma tradisional dan spiritual di
sekolah Katolik sering mengalami

sekitarnya. Namun, hal ini sering
menyebabkan ketegangan di antara para
guru, yang merasa tertekan untuk
menjaga identitas Katolik di saat yang
sama harus menghargai pandangan
agama lain yang ada di dalam kelas.

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa subkultur yang terbentuk di
sekolah Katolik, yang sering Kkali
berkaitan dengan nilai-nilai religius
yang kuat, memengaruhi cara guru
mengajarkan prinsip agama kepada
siswa. Guru yang terikat pada tradisi
gereja sering kali kesulitan dalam
mengelola keberagaman sudut pandang
agama yang ada di dalam kelas, yang
bisa membatasi kesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan pemahaman
agama mereka sendiri. Oleh karena itu,
sekolah Katolik perlu menyesuaikan
metode pengajaran mereka untuk dapat
mengakomodasi perubahan sosial dan
budaya serta mendukung siswa dalam
memahami ajaran agama Katolik dalam
kerangka yang lebih terbuka dan
inklusif.
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3. Strategi Pedagogis untuk Menghadapi Temuan ini mendukung penelitian oleh
Perubahan Religiusitas Siswa Opiela (2020), yang menyatakan bahwa

a) Pendekatan Dialogis dalam Pendidikan pengajaran agama di sekolah Katolik
Agama harus berfokus pada nilai-nilai yang

Kajian ini menunjukkan bahwa
metode dialogis yang berdasarkan pada
teori Vygotsky sangat berperan dalam
menangani perubahan religiositas siswa
di institusi Katolik. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rymarz (2024) yang
menyatakan bahwa metode pengajaran
yang mengutamakan interaksi sosial dan
diskusi sangat sesuai untuk mentransfer
nilai-nilai agama dengan cara yang
terbuka dan kritis. Pengajar yang
mengimplementasikan  metode  ini
cenderung lebih  berhasil dalam
membangun pemahaman agama yang
lebih mendalam di antara siswa, karena
mereka tidak hanya menerima ajaran
agama secara kaku, tetapi juga mampu
berdiskusi dan merenungkan makna
ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari mereka.

Metode dialogis ini juga membuka
peluang bagi siswa untuk bertanya dan
berdiskusi tentang ajaran agama, yang
pada gilirannya memperkuat pemaha-
man mereka tentang agama. Seperti
yang ditemukan oleh Rymarz dan
Belmonte (2020), pertanyaan siswa
mengenai moralitas dan doktrin agama
merupakan tanda  penting  dari
kebutuhan mereka akan cara pengajaran
yang lebih dialogis dan responsif.
Dengan demikian, sekolah Katolik perlu
mengembangkan model pendidikan
yang mendukung dialog antara pengajar
dan siswa, serta memungkinkan siswa
untuk  mengeksplorasi pemahaman
agama mereka dengan cara yang lebih
kritis dan terbuka.

b) Pendekatan Berbasis Nilai dalam

Pendidikan Agama

Di samping pendekatan dialogis,
kajian ini juga menggarisbawahi
pentingnya pendekatan nilai dalam
pengajaran Pendidikan Agama di
institusi Katolik. Metode ini melibatkan
pengintegrasian nilai-nilai komprehensif
yang mencakup aspek moral, sosial, dan
spiritual siswa, dengan tujuan mem-
bantu siswa mengembangkan karakter
yang kuat serta pemahaman yang lebih
baik mengenai ajaran agama Katolik.

menyangkut pengasuhan dan perkem-
bangan karakter.

Pendekatan berbasis nilai ini juga
dapat membantu siswa mengatasi
kebingungan dalam mencari arti agama
di dunia yang semakin beragam. Dengan
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan pemahaman
agama berdasarkan nilai-nilai yang ada
dalam tradisi Katolik, para pengajar
dapat membantu mereka menemukan
relevansi ajaran agama dalam kehidu-
pan sehari-hari, serta menunjukkan cara
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
konteks sosial yang lebih luas.

c) Penggunaan Teknologi dalam
Pendidikan Agama

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi, termasuk
pembelajaran berbasis permainan, dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama di
sekolah Katolik. Hal ini sejalan dengan
temuan Muro Villa III et al. (2023), yang
menunjukkan  bahwa  penggunaan
teknologi dalam pendidikan dapat
membantu menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik.
Teknologi dapat membantu siswa
memahami relevansi ajaran agama
Katolik dalam kehidupan sehari-hari,
serta menumbuhkan minat mereka
terhadap Pendidikan Agama. Oleh
karena itu, sekolah Katolik perlu
mengintegrasikan  teknologi  dalam
metode pengajaran mereka untuk
menciptakan pengalaman belajar yang
lebih dinamis dan sesuai dengan
kebutuhan siswa di era digital.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Studi ini memberikan wawasan yang
mendalam tentang berbagai elemen yang
berkontribusi terhadap kompetensi dan rasa
percaya diri guru Pendidikan Agama di
sekolah-sekolah Katolik, serta bagaimana
interaksi budaya dan subkultur yang ada
mempengaruhi identitas dan cara mengajar
guru. Temuan utamanya menunjukkan bahwa
latar belakang pendidikan, pelatihan yang
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diberikan, serta dukungan dari institusi
sangat penting dalam meningkatkan rasa
percaya diri dan kapabilitas guru. Selain itu,
subkultur yang muncul di sekolah Katolik
sering kali menantang guru untuk
menyesuaikan metode pengajaran mereka
agar sesuai dengan kebutuhan siswa yang
semakin bervariasi. Penggunaan pendekatan
pengajaran yang inklusif dan dialogis, serta
integrasi teknologi dalam proses belajar
mengajar, juga dianggap penting guna me-
ningkatkan efektivitas pengajaran Pendidikan
Agama, terutama untuk mengatasi penurunan
minat religius di kalangan siswa.

Penelitian ini memberikan kontribusi
signifikan bagi bidang Pendidikan Agama
Katolik. Hasilnya menyoroti pentingnya
peningkatan  kapabilitas guru  melalui
pelatihan yang lebih baik serta dukungan dari
institusi pendidikan yang memadai. Selain itu,
penelitian ini juga menunjukkan bagaimana
subkultur dalam sekolah Katolik bisa
memengaruhi cara mengajar guru, yang
memerlukan penyesuaian metode pengajaran
agar lebih inklusif dan responsif terhadap
perubahan sosial serta budaya. Penelitian ini
juga menggarisbawahi perlunya pendekatan
pengajaran yang lebih dialogis dan bernilai,
yang memungkinkan siswa untuk mengem-
bangkan pemahaman agama yang lebih kritis
dan relevan dengan konteks mereka.
Implikasi dari temuan ini tidak hanya
berfokus pada peningkatan mutu pengajaran
Pendidikan Agama, tetapi juga memberikan
panduan baru dalam merancang kurikulum
dan kebijakan pendidikan di sekolah Katolik.

. Saran

Untuk penelitian yang akan datang,
disarankan agar lebih menekankan pada
pengumpulan data empiris melalui studi
lapangan, seperti wawancara atau survei
kepada guru Pendidikan Agama di sekolah
Katolik, untuk mendapatkan sudut pandang
langsung mengenai tantangan yang mereka
hadapi. Meskipun penelitian ini berhasil
merangkum literatur yang ada, pengumpulan
data primer akan memberikan pandangan
yang lebih komprehensif tentang dinamika di
lapangan. Selain itu, studi yang melibatkan
berbagai sekolah Katolik dengan latar
belakang budaya dan sosial yang berbeda
akan memperkaya temuan dan memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai
pengajaran Pendidikan Agama di berbagai
konteks.

Penelitian  selanjutnya  juga  dapat
memperluas cakupannya dengan menyelidiki
bagaimana kepemimpinan dalam Pendidikan
Agama di sekolah Katolik mempengaruhi
standar pengajaran dan perkembangan
profesional para guru. Seperti yang
diungkapkan dalam studi ini dan di dalam
literatur sebelumya, dukungan dari pemimpin
Pendidikan Agama sangat berpengaruh pada
rasa percaya diri guru, tetapi terdapat
perhatian yang minim terhadap dinamika ini
dalam penelitian yang sudah ada. Oleh karena
itu, menyelidiki peran kepemimpinan dalam
meningkatkan efektivitas pengajaran
Pendidikan Agama dapat menjadi area yang
signifikan untuk penelitian yang akan datang.

Selain itu, dengan perkembangan teknologi
yang semakin pesat dalam dunia pendidikan,
penelitian di masa depan bisa mengeksplorasi
penerapan teknologi yang lebih inovatif,
seperti pembelajaran berbasis permainan dan
aplikasi digital, dalam pengajaran Pendidikan
Agama di sekolah Katolik. Pengintegrasian
teknologi ini berpotensi memberikan solusi
untuk menangani penurunan minat siswa
terhadap ajaran agama serta membantu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih
menarik dan relevan dengan kehidupan
mereka. Dalam konteks ini, riset yang lebih
mendalam mengenai bagaimana teknologi
dapat merubah dinamika pengajaran dan
mendukung  pembelajaran  yang lebih
interaktif di sekolah Katolik sangat penting
untuk  menggali peluang pemanfaatan
teknologi dalam Pendidikan Agama.

Akhirnya, penelitian yang akan datang
sebaiknya juga lebih banyak menginteg-
rasikan pendekatan yang menekankan pada
inklusivitas dan keragaman agama dalam
pengajaran Pendidikan Agama. Mengingat
adanya keberagaman di masyarakat, penting
bagi sekolah Katolik untuk mengadopsi
pendekatan yang bukan hanya menekankan
ajaran  Katolik tetapi juga mengakui
keberagaman agama dari siswa. Hal ini akan
membantu menciptakan lingkungan belajar
yang lebih terbuka dan memungkinkan siswa
untuk memahami agama mereka dalam
perspektif yang lebih luas. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi landasan bagi
pengembangan metode mengajar yang lebih
inklusif dan relevan di sekolah Katolik di masa
mendatang.
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